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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKSTRAK BINAHONG (Anredera cordifolia) 

TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI 

Staphylococcus aureus  

(Fadilawati, 52 halaman, 2023) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar belakang : Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang 

menyebabkan penyakit kulit, pneumonia, infeksi saluran nafas, bakteremia 

nosokomial dan resisten terhadap antibiotik. Angka kejadian Staphylococcus 

aureus yang resisten terhadap antibiotik semakin meningkat. Binahong merupakan 

tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai antibakteri. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain eksperimental. Konsentrasi ekstrak 

binahong yang digunakan adalah konsentrasi 25%, 50%, dan 75% dengan kontrol 

negatif adalah DMSO dan kontrol positif adalah Cefriaxone disk dengan 5 kali 

pengulangan. Pengujian efek antibakteri menggunakan uji Kirby-Bauer. Data 

dianalisis dengan SPSS IBM 2022 dengan uji Kruskal-Wallis. 

Hasil : Ekstrak binahong efektif menghambat zona bakteri Staphylococcus aureus 

dengan p value < 0,05. Konsentrasi ekstrak binahong yang paling efektif adalah 

konsentrasi ekstrak 75%. 

Kesimpulan : Ekstrak binahong efektif menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus. Konsentrasi ekstrak binahong terbaik adalah konsentrasi 75% 

Kata kunci : ekstrak binahong, Staphylococcus aureus, Cefriaxone, DMSO, Kirby-

Bauer 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF BINAHONG EXTRACT (Anredera cordifolia) 

ON THE ZONE OF INHIBITION OF BACTERIA 

Staphylococcus aureus 

(Fadilawati, 52 pages, 2023) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Background: Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium that causes skin 

diseases, pneumonia, respiratory tract infections, nosocomial bacteremia and is 

resistant to antibiotics. The incidence of antibiotic-resistant Staphylococcus aureus 

is increasing. Binahong is a herbal plant that has many benefits, one of which is as 

an antibacterial. 

Methods: This study used an experimental design. The concentrations of binahong 

extract used were 25%, 50%, and 75% concentrations with negative control being 

DMSO and positive control being Cefriaxone disk with 5 repetitions. The 

antibacterial effect was tasted with Kirby-Bauer test. Data were analyzed with 

SPSS IBM 2022 with Kruskal-Wallis test. 

Results: Binahong extract effectively inhibited the bacterial zone of Staphylococcus 

aureus with p value <0.05. The most effective concentration of binahong extract is 

75% extract concentration. 

Conclusion: Binahong extract effectively inhibits Staphylococcus aureus bacteria. 

The best concentration of binahong extract is 75% concentration. 

Keywords: binahong extract, Staphylococcus aureus, Cefriaxone, DMSO, Kirby-

Bauer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Staphylococcus aureus (S. aureus) adalah bakteri Gram positif yang 

berasal dari famili Staphylococccaceae yang berbentuk bulat dan 

membentuk gugus seperti anggur.1 Menurut database Database elektronik 

Medline, Embase, Web of Science dan BIOSIS, S. aureus menjadi penyebab 

terbanyak pada kasus infeksi kulit dan jaringan lunak contohnya termasuk 

furunkel, abses, dan infeksi luka.2 Sekitar 30% dari populasi manusia pernah 

terpapar dengan S. aureus.3 S. aureus tidak hanya dapat menginfeksi pada 

kulit tetapi juga menjadi agen penyebab utama pneumonia dan infeksi 

saluran pernapasan lainnya, sendi prostetik, dan infeksi kardiovaskular, 

serta bakteremia nosokomial.4 Infeksi disebabkan oleh S. aureus terutama 

oleh Methicillin-resistant S. aureus (MRSA) merupakan ancaman bagi 

kesehatan masyarakat global saat ini.5 Wilayah Amerika Utara, Asia, 

Amerika Selatan, Malta melaporkan prevalensi Methycillin-resistant S. 

aureus sebanyak >50% lalu diikuti dengan Cina, Afika (25-50%), Australia, 

dan negara-negara pada benua Eropa seperti Yunani, Portugal, Italia, dan 

Rumania.6  

Infeksi S. aureus dibiarkan terus menerus, maka akan berefek pada 

organ vital di masa yang akan datang.7 Penyakit S. aureus yang telah 

resisten dapat membuat penyembuhan menjadi lebih sulit.8 Besarnya biaya 

pengobatan untuk infeksi S. aureus menyebabkan beberapa peneliti mencari 

obat alternatif untuk mengatasi S. aureus.  Beberapa penelitian mencari 

pengobatan alternatif dari tanaman yakni salah satunya binahong.  

Binahong (Anredera cordifolia) adalah tumbuhan yang berasal dari 

Amerika dengan Family  Basellaceae dan Genus Anredera memiliki daun 

yang berbentuk hati dan umbi yang tebal. Binahong merupakan tanaman 

yang merambat dan berkelompok.9–11 Tanaman binahong memiliki ukuran 
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panjang dapat mencapai 5 meter dengan batang yang lunak, bentuk yang 

silindris, saling berbelit, dan berwarna merah.11 Beberapa masyarakat 

menggunakan daun binahong untuk mengobati nyeri, koreng dan bisul, 

memperlancar peredaran darah dan pembentukan bekuan darah, 

menyembuhkan luka. Binahong memiliki beberapa kandungan yang 

berperan dalam pengobatan seperti anti kanker anti-inflamasi, antimikroba, 

antitumor, antijamur, dan antioksidan.12 Binahong biasa dipakai untuk 

menyembuhkan luka serta dapat melawan infeksi seperti infeksi yang 

berkaitan dengan S. aureus.9  

Binahong mengandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, polifenol, 

saponin, terpenoid, minyak atsiri, tanin, dan asam askorbat.11 Senyawa 

kimia dalam binahong yaitu asam askorbat, alkaloid saponin, dan flavonoid 

binahong yaitu mempercepat penyembuhan luka baik luka operasi, luka 

yang dapat kita lihat maupun luka dalam.13,14  Secara teori daun binahong 

dapat memulihkan luka bakar dan mencegah infeksi.14 Beberapa kandungan 

yang terdapat dalam daun binahong memiliki sifat antimikroba yang dapat 

merusak bakteri seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.15 

Senyawa flavonoid pada binahong dapat menghancurkan bakteri dengan 3 

cara yakni menghambat pembuatan asam nukleat, menghalangi membran 

sel berfungsi dan mencegah terjadinya metabolisme energi.16  

Beberapa penelitian mengungkapkan hubungan ekstrak binahong 

dan penghambatan zona bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Charel 

Meggan, dkk mengatakan bahwa ekstrak dari binahong menggunakan 

metode dilusi efektif pada bakteri S. aureus dengan konsentrasi 5,10 dan 

15%.17 Studi literatur Sevira Putri Damayanti dilaporkan bahwa ekstrak 

binahong dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus menggunakan 

metode difusi pada konsentrasi 10%; 15%; 20% dengan diameter zona 

hambat 1,7 mm; 2,0 mm; 2,6 mm dan pada metode dilusi dengan 

konsentrasi 25% lalu disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

semakin besar juga diameter yang dapat dihambat oleh binahong.18 

Penelitian Nin Suharti tahun 2022 didapatkan uji ekstrak binahong 
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konsentrasi 80% memiliki zona hambat tertinggi pada bakteri S. aureus.19 

Penelitian Nasrudin, dkk, tahun 2022 menggunakan ekstraksi binahong 

dengan konsentrasi 75% dan 100% didapatkan bahwa konsentrasi 75% 

dapat menghambat zona bakteri rata-rata 9,75 mm sedangkan konsentrasi 

100% dapat membentuk zona hambat rata-rata 10,75 mm dan jika dengan 

antibiotik ciprofloxacin sebagai kontrol positif memiliki zona hambat 

sebesar 45 mm dengan interpretasi sensitif.20  

Mengingat potensi binahong dapat menghambat zona hambat 

bakteri S. aureus  maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

“Efektivitas Ekstrak Binahong (Anredera Cordifolia) terhadap Zona 

Hambat Bakteri Staphylococcus aureus.” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1 Bagaimana efektivitas ekstrak binahong terhadap zona hambat bakteri 

S. aureus? 

2 Bagaimana perbandingan efektivitas pada setiap konsentrasi ekstrak 

binahong untuk menghambat zona bakteri Staphylococcus aureus? 

3 Berapa konsentrasi ekstrak binahong yang efektif dalam membentuk 

zona hambat S. aureus setelah diberi perlakukan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melihat efektivitas ekstrak  binahong (Anredera Cordifolia) terhadap zona 

hambat bakteri Staphylococcus aureus. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur zona hambat bakteri Staphylococcus aureus setelah diberi 

ekstrak  binahong pada berbagai konsentrasi. 

2. Membandingkan zona hambat bakteri Staphylococcus aureus pada 

setiap perbedaan konsentrasi ekstrak binahong. 

3. Menentukan konsentrasi ekstrak binahong yang paling efektif dalam 

menghambat zona pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  
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1.4 Hipotesis 

Ekstrak binahong dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui adanya kemampuan ekstraksi binahong dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif S. aureus. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

Dijadikan dasar penelitian untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian 

binahong sebagai antibakteri ke tahap lanjutan. 

1.5.3     Manfaat Sosial  

Untuk mendapatkan calon antibiotik baru yang berpotensi dalam melawan 

bakteri S.aureus
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